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ABSTRAK  Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan masalah kesehatan yang sering 

dialami mahasiswa kedokteran akibat postur belajar yang kurang ergonomis dan 
durasi belajar yang panjang. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan postur 
dan durasi belajar dengan keluhan muskuloskeletal pada mahasiswa kedokteran 
Universitas Jambi. Penelitian analitik cross-sectional dilakukan pada 200 mahasiswa 
angkatan 2022–2024 menggunakan Nordic Musculoskeletal Questionnaire (NMQ), 
Student Laptop Use and Musculoskeletal Position Questionnaire (SLUMPQ), dan 
Visual Analogue Scale (VAS). Sebagian besar responden belajar ≥3 jam per hari 
(86,5%), dengan keluhan terbanyak pada pinggang (72%), punggung (65,5%), dan 
leher bawah (51%). Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara durasi maupun sebagian besar postur belajar dengan keluhan 
muskuloskeletal, kecuali Postur 5 terhadap keluhan punggung (p=0,033). 
Disimpulkan bahwa postur dan durasi belajar tidak berhubungan secara konsisten 
dengan keluhan muskuloskeletal sehingga faktor risiko lain perlu dipertimbangkan. 

Kata kunci Durasi belajar, postur belajar, keluhan muskuloskeletal, mahasiswa 
kedokteran, ergonomi. 

  
ABSTRACT Abstract: Musculoskeletal disorders (MSDs) are common health problems among 

medical students due to high academic demands, including prolonged study duration 
and non-ergonomic study postures. This study aimed to analyze the association 
between study posture, study duration, and musculoskeletal complaints among medical 
students at Universitas Jambi. An analytical cross-sectional study was conducted from 
July to November 2025 involving 200 medical students from the 2022–2024 cohorts. 
Data were collected using the Nordic Musculoskeletal Questionnaire (NMQ), Student 
Laptop Use and Musculoskeletal Position Questionnaire (SLUMPQ), and Visual 
Analogue Scale (VAS), then analyzed using univariate analysis and Chi-square or 
Fisher's Exact tests. Most participants studied for ≥3 hours per day (86.5%), with 
Posture 3 (42%) and Posture 2 (26%) being the most common study postures. The most 
frequently reported musculoskeletal complaints involved the lower back (72%), back 
(65.5%), lower neck (51%), and buttocks (46.5%). No consistent significant association 
was found between study duration or most study postures and musculoskeletal 
complaints at the six most affected body regions; however, Posture 5 was significantly 
associated with back complaints (p=0.033). These findings suggest that study duration 
and posture alone do not consistently contribute to musculoskeletal complaints, 
indicating that other risk factors should also be considered.  

Keywords Study duration, study posture, musculoskeletal complaints, medical students, 
ergonomics. 

 

1.        PENDAHULUAN  
 
Postur belajar yang tidak ergonomis dan durasi belajar yang panjang merupakan 

faktor penting yang dapat memicu munculnya keluhan muskuloskeletal, khususnya pada 
mahasiswa kedokteran yang memiliki beban akademik tinggi dan cenderung mengalami 
penurunan aktivitas fisik. Mahasiswa kedokteran menghabiskan waktu duduk berjam-
jam untuk belajar, menghadiri perkuliahan, dan menyelesaikan berbagai tugas akademik 
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(Aljohani et al., 2023). Padatnya kegiatan akademik tersebut dapat mengarah pada gaya 
hidup sedentari yang berdampak pada penurunan aktivitas fisik, fleksibilitas, dan 
kekuatan otot, sehingga meningkatkan risiko terjadinya keluhan muskuloskeletal 
(Rahmayana, Novrikasari and Syakurah, 2022; Salameh et al., 2022). 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan kondisi yang mempengaruhi 
sistem otot dan rangka tubuh manusia, meliputi tulang, otot, sendi, dan jaringan ikat 
(Miftahurahmah et al., 2022; Nurftah, Rini and Ibnu, 2022). Kondisi ini dapat disebabkan 
oleh berbagai faktor seperti inflamasi, infeksi, proses degeneratif, trauma, atau faktor 
lainnya (National Academies of Sciences, Engineering, and Medicine, 2020). Data Global 
Burden of Diseases, Injuries, and Risk Factors Study (GBD) menunjukkan terdapat 
367.193.430 kasus insiden MSDs secara global dengan prevalensi mencapai 
1.686.561.517 kasus di seluruh dunia (Zhou et al., 2024). Di Indonesia, prevalensi MSDs 
berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 2018 mencapai 7,9%, dengan Aceh menempati 
urutan tertinggi sebesar 13,3%, diikuti Bengkulu 10,5%, dan Bali 8,5% (Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 2019). Studi pada mahasiswa kedokteran Universitas 
Muslim Indonesia melaporkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami keluhan 
muskuloskeletal, terutama pada bagian ekstremitas atas sebanyak 25,5% (Rusman et al., 
2023). Penelitian lain menunjukkan prevalensi MSDs pada mahasiswa kesehatan 
mencapai 48,8%, dengan keluhan tersering pada punggung bawah (33,4%), leher 
(29,3%), dan punggung atas (23,7%) (Kamalia, Pramita and Antari, 2024). 

Postur belajar yang tidak ergonomis dapat menyebabkan distribusi beban tubuh 
menjadi tidak merata, mengubah keselarasan tubuh, dan menimbulkan keluhan seperti 
nyeri pada leher dan punggung (Imtiaz, Lubis and Fransiska, 2025). Mahasiswa sering 
menghabiskan waktu dalam posisi duduk yang lama, canggung, dan cenderung statis 
selama kegiatan belajar (Folorunso, 2023). Kondisi ini dapat menyebabkan aktivasi otot 
yang berlebihan, postur tubuh yang buruk, serta kelelahan otot di area leher, punggung 
bawah, dan bahu (Saad Algarni and Askar Alkhaldi, 2021). Durasi duduk yang 
berkepanjangan dapat meningkatkan tekanan pada diskus tulang belakang, 
menyebabkan kekakuan pada tulang belakang lumbal, menurunkan kekuatan otot 
punggung bawah, dan menurunkan laju metabolisme tubuh (Bontrup et al., 2019). Ketika 
otot berkontraksi dalam waktu lama, aliran darah dan pasokan oksigen berkurang, 
metabolisme karbohidrat terhambat, dan terjadi penumpukan asam laktat yang 
mengakibatkan rasa nyeri (Government of Canada, 2024; Aulianingrum and Hendra, 
2022). 

Meskipun pentingnya ergonomi dalam aktivitas belajar telah banyak diteliti, data 
mengenai hubungan antara variasi postur belajar dan durasi belajar dengan keluhan 
muskuloskeletal pada mahasiswa kedokteran di Indonesia masih terbatas. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara postur belajar dan durasi belajar dengan 
keluhan muskuloskeletal pada mahasiswa kedokteran Universitas Jambi menggunakan 
instrumen Nordic Musculoskeletal Questionnaire (NMQ), Student Laptop Use and 
Musculoskeletal Position Questionnaire (SLUMPQ), dan Visual Analogue Scale (VAS). Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah untuk penerapan prinsip 
ergonomi dalam aktivitas pembelajaran mahasiswa kedokteran sebagai upaya 
pencegahan keluhan muskuloskeletal, serta mendukung peningkatan kesehatan dan 
kualitas pembelajaran mahasiswa kedokteran. 
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2.   METODE PENELITIAN  
 
Penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional ini dilaksanakan pada 

Juli–November 2025 di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi. 
Populasi penelitian adalah mahasiswa kedokteran Universitas Jambi angkatan 2022–
2024 yang berjumlah 333 mahasiswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling dengan perhitungan menggunakan rumus Lemeshow untuk dua 
proporsi, menghasilkan sampel minimal 158 responden. Untuk mengantisipasi drop out 
dan data tidak lengkap, jumlah sampel ditingkatkan menjadi 200 responden yang 
didistribusikan proporsional: angkatan 2022 (68 responden), angkatan 2023 (65 
responden), dan angkatan 2024 (67 responden). Kriteria inklusi meliputi mahasiswa 
kedokteran Universitas Jambi angkatan 2022–2024 yang bersedia berpartisipasi. Kriteria 
eksklusi meliputi mahasiswa dengan riwayat gangguan muskuloskeletal, trauma 
muskuloskeletal dalam 3 bulan terakhir, dan keterbatasan fisik yang menghambat postur 
belajar tertentu. 

Instrumen penelitian menggunakan tiga kuesioner tervalidasi. Nordic 
Musculoskeletal Questionnaire (NMQ) versi Bahasa Indonesia digunakan untuk 
mengidentifikasi keluhan muskuloskeletal pada 28 bagian tubuh dengan validitas 0,600–
0,777 dan reliabilitas Cronbach's Alpha 0,965–0,966 (Burkon, 2023). Student Laptop Use 
and Musculoskeletal Position Questionnaire (SLUMPQ) versi Bahasa Indonesia digunakan 
untuk menilai postur dan durasi belajar dengan validitas 0,369–0,974 dan reliabilitas 
Cronbach's Alpha 0,846 (Bontrup et al., 2019). Visual Analogue Scale (VAS) digunakan 
untuk mengukur intensitas nyeri dengan skala 0–10 yang dikategorikan menjadi tidak 
sakit (skor 0), nyeri ringan (1–3), nyeri sedang (4–6), dan nyeri berat (7–10) (Shembekar 
et al., 2019). 

Analisis data dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan distribusi 
frekuensi dan bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk data dengan expected count ≥5, 
dan uji Fisher's Exact Test untuk data dengan expected count <5 (tingkat signifikansi 
p<0,05). Analisis statistik menggunakan program SPSS. Penelitian ini telah mendapatkan 
persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan Universitas Jambi dengan nomor 4479/UN21.8/PT.01.04/2025. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
3. 1 Karakteristik Responden 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Angkatan, 

Durasi, dan Postur Belajar 

Karakteristik n % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 57 28,5 

Perempuan 143 71,5  
Angkatan   

2022 68 34,0 

2023 65 32,5 

2024 67 33,5 
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Karakteristik n % 

Durasi Belajar   

<3 jam/hari 27 13,5 

≥3 jam/hari 173 86,5 

Postur Belajar   

Postur 1 10 5,0 

Postur 2 52 26,0 

Postur 3 84 42,0 

Postur 4 30 15,0 

Postur 5 24 12,0 

Total 200 100 

 
Penelitian ini melibatkan 200 mahasiswa kedokteran Universitas Jambi angkatan 

2022–2024 yang terdiri dari 68 mahasiswa angkatan 2022 (34,0%), 65 mahasiswa 
angkatan 2023 (32,5%), dan 67 mahasiswa angkatan 2024 (33,5%). Berdasarkan jenis 
kelamin, responden didominasi oleh perempuan sebanyak 143 orang (71,5%), sedangkan 
laki-laki berjumlah 57 orang (28,5%). Responden dominan menggunakan durasi belajar 
≥3 jam per hari, yaitu sebanyak 173 orang atau 86,5%, dan hanya 13,5% lainnya yang 
memiliki durasi belajar <3 jam per hari. Postur yang dominan merupakan Postur 3 yang 
dipilih oleh 84 responden atau 42%. Berikutnya Postur 2, yang dipilih oleh 52 responden 
atau 26%. Sedangkan Postur yang paling sedikit digunakan merupakan Postur 1, yaitu 
hanya dipilih oleh 10 responden atau 5% saja. 
3. 2 Distribusi Keluhan Muskuloskeletal 

 

 
Gambar 1. Distribusi Responden Berdasarkan Enam Lokasi Keluhan 

Muskuloskeletal Terbanyak. 
Keluhan muskuloskeletal yang dialami responden tersebar pada berbagai bagian 

tubuh dengan intensitas yang bervariasi. Bagian tubuh dengan prevalensi keluhan nyeri 
tertinggi adalah pinggang. Pada area ini, sebanyak 44,0% responden mengalami nyeri 
ringan, 23,5% nyeri sedang, dan 4,5% nyeri berat. Selanjutnya, keluhan nyeri juga cukup 
banyak ditemukan pada punggung, dengan 38,0% responden melaporkan nyeri ringan, 
25,0% nyeri sedang, serta 2,5% nyeri berat. 

Lokasi berikutnya yang menunjukkan keluhan nyeri relatif tinggi adalah bokong, 
di mana 28,5% responden mengalami nyeri ringan dan 16,5% nyeri sedang. Keluhan 
serupa juga ditemukan pada pantat, dengan 29,5% responden melaporkan nyeri ringan 
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dan 15,0% nyeri sedang. Selain itu, pada leher bagian bawah, tercatat 39,0% responden 
mengalami nyeri ringan dan 10,5% mengalami nyeri sedang. 

Sebaliknya, bagian tubuh dengan tingkat keluhan nyeri paling rendah adalah siku 
kiri, di mana sebanyak 93,0% responden menyatakan tidak mengalami nyeri. Area lain 
dengan keluhan minimal meliputi pergelangan kaki kiri dan kanan, dengan sekitar 92,0% 
responden tidak mengalami nyeri, serta betis kiri dan kanan, yang menunjukkan lebih 
dari 87,0% responden tidak melaporkan keluhan nyeri. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keluhan nyeri otot 
lebih banyak dialami pada area tubuh bagian tengah dan bawah, seperti pinggang, 
punggung, bokong, pantat, dan leher bawah. Sementara itu, bagian ekstremitas, 
khususnya siku, pergelangan kaki, dan betis, merupakan area dengan prevalensi keluhan 
nyeri paling rendah. 

Berdasarkan postural, durasi belajar baik <3 jam maupun ≥3 jam per hari, hampir 
secara keseluruhan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan keluhan 
muskuloskeletal pada 6 lokasi keluhan terbanyak pada mahasiswa kedokteran, baik pada 
Postur 1, Postur 2, Postur 3, dan Postur 4. Hubungan signifikan ditemukan pada Postur 5 
namun hanya pada satu lokasi tubuh saja, yaitu punggung (p-value=0,033). Selain enam 
lokasi terbanyak ini, pada Postur 2 ditemukan satu lokasi lain yang menunjukkan adanya 
hubungan antara durasi dengan keluhan berdasarkan postur tersebut. Hubungan 
signifikan ini ditemukan pada bagian lengan bawah kiri (p-value= 0,044) , namun data 
tersebut tidak ditampilkan dalam grafik. 

 
Gambar 2. Hubungan Postur Berdasarkan Durasi Dengan Keluhan Nyeri Pada 

Enam Lokasi Terbanyak 
3. 3 Hubungan Durasi Belajar dengan Keluhan Muskuloskeletal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa durasi belajar harian, baik <3 jam maupun 
≥3 jam, tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan keluhan muskuloskeletal pada 
hampir seluruh bagian tubuh responden. Hal ini mengindikasikan bahwa lamanya waktu 
belajar tidak secara langsung menentukan munculnya keluhan muskuloskeletal. 
Meskipun secara deskriptif terlihat proporsi keluhan yang lebih tinggi pada beberapa 
area tubuh seperti leher, punggung, pinggang, dan bokong pada kelompok dengan durasi 
belajar ≥3 jam, kecenderungan tersebut tidak menunjukkan hubungan yang konsisten 
secara statistik. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Costrila dan beberapa studi lainnya yang 
melaporkan tidak adanya hubungan bermakna antara durasi perkuliahan atau lama 
duduk dengan keluhan muskuloskeletal (Costrila and Wahyuni, 2022). Kondisi ini diduga 
karena keluhan muskuloskeletal dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti usia, jenis 
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kelamin, indeks massa tubuh, serta kebiasaan individu, termasuk aktivitas fisik dan 
merokok (Pangestu and Kurniawati, 2022). 

Dalam penelitian yang dilakukan Prawira di Universitas Udayana, sebagian besar 
responden memiliki waktu belajar yang panjang, yaitu 4–8 jam setiap harinya. Namun, 
dari hasil uji bivariat juga tidak ditemukan hubungan bermakna antara lama duduk dan 
keluhan muskuloskeletal (Prawira et al., 2017). Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Alvin yang menemukan adanya korelasi signifikan antara durasi duduk 
dengan keluhan muskuloskeletal yang dirasakan oleh responden (Sunjaya and Sasmita, 
n.d.). 

Berdasarkan analisis postural, durasi belajar umumnya tidak berhubungan 
signifikan dengan keluhan muskuloskeletal pada enam lokasi tubuh dengan keluhan 
terbanyak di berbagai postur belajar. Hubungan bermakna hanya ditemukan secara 
terbatas pada postur dan lokasi tubuh tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 
durasi belajar terhadap keluhan muskuloskeletal bersifat spesifik dan tidak menyeluruh. 

Penelitian serupa di Universitas Wijaya Kusuma melaporkan adanya hubungan 
signifikan antara durasi duduk dengan keluhan muskuloskeletal terutama low back pain. 
Prolonged sitting atau duduk dalam waktu lama dikaitkan dengan meningkatnya tekanan 
terutama pada punggung, leher, lengan, dan kaki. Kondisi ini juga meningkatkan beban 
pada otot punggung sehingga menimbulkan rasa nyeri (Wijaya, Wulandari and Setiawan, 
2019). 

Mahasiswa dengan durasi belajar yang panjang cenderung melakukan variasi 
posisi selama belajar untuk mengurangi ketidaknyamanan. Perubahan posisi dan 
peregangan singkat dapat menurunkan beban statis otot, sehingga lamanya belajar tidak 
selalu berujung pada keluhan muskuloskeletal. Faktor yang lebih berperan adalah durasi 
mempertahankan postur statis dibandingkan total waktu belajar. 

Meskipun beberapa penelitian melaporkan adanya hubungan signifikan antara 
durasi duduk dan keluhan muskuloskeletal, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
hubungan tersebut bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor perilaku dan 
mekanis. Dengan demikian, durasi belajar yang panjang tidak selalu berdampak negatif 
apabila disertai variasi gerak dan pengaturan postur yang baik. 
3. 4 Hubungan Postur Belajar dengan Keluhan Muskuloskeletal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh jenis postur belajar tidak 
memiliki hubungan yang bermakna secara statistik dengan keluhan muskuloskeletal. 
Pada Postur 1, seluruh nilai p >0,05 menandakan tidak adanya kontribusi signifikan 
terhadap munculnya keluhan nyeri, meskipun secara deskriptif terdapat kecenderungan 
keluhan pada area pinggang, punggung, dan bokong. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian di Universitas Atma Jaya yang juga tidak menemukan hubungan bermakna 
antara Postur 1 dan keluhan muskuloskeletal. Perbedaan distribusi penggunaan postur 
antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya menunjukkan adanya variasi kebiasaan 
belajar antar populasi (Sunjaya and Sasmita, n.d.). 

Pada Postur 2, sebagian besar bagian tubuh tidak menunjukkan hubungan 
signifikan, kecuali punggung serta paha kiri dan kanan. Postur duduk tegak dengan leher 
menunduk secara teoritis dapat meningkatkan beban pada punggung dan ekstremitas 
bawah akibat kontraksi statis. Namun, meskipun secara biomekanik posisi ini berpotensi 
menimbulkan keluhan pada leher bawah, hasil penelitian ini tidak menunjukkan 
hubungan yang bermakna pada area tersebut, sehingga pengaruh postur ini tidak bersifat 
konsisten (Long et al., 2018). 

Postur 3 menunjukkan hubungan signifikan pada beberapa bagian tubuh, yaitu 
bokong, pergelangan tangan kiri, tangan kanan, paha kiri, paha kanan, dan lutut kiri. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa postur 
membungkuk ke depan memiliki hubungan dengan keluhan muskuloskeletal, terutama 
pada punggung bawah. Posisi ini meningkatkan tekanan pada tulang belakang dan otot 
punggung serta memindahkan tumpuan beban ke tangan, sehingga meningkatkan risiko 
keluhan pada ekstremitas atas (Wijaya, Wulandari and Setiawan, 2019). 

Pada Postur 4 dan Postur 5, tidak ditemukan hubungan signifikan pada seluruh 
bagian tubuh. Seluruh nilai p >0,05 menunjukkan bahwa kedua postur tersebut tidak 
meningkatkan risiko keluhan muskuloskeletal secara statistik. Postur 4 yang cenderung 
lebih relaks diduga mengurangi ketegangan otot, sedangkan pada Postur 5, meskipun 
secara teoritis berpotensi meningkatkan beban pada punggung dan leher, hubungan 
tersebut tidak dapat dibuktikan secara statistik dalam penelitian ini. Namun, berdasarkan 
analisis durasi, pada Postur 5 ditemukan hubungan signifikan dengan keluhan punggung, 
yang kemungkinan disebabkan oleh posisi tulang belakang yang tidak netral dan 
kontraksi statis otot punggung dalam waktu lama. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara postur 
belajar dan keluhan muskuloskeletal tidak tampak konsisten pada sebagian besar posisi. 
Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh kebiasaan mahasiswa yang sering mengubah 
postur dan melakukan peregangan singkat saat belajar, sehingga mengurangi beban statis 
otot (Aswin et al., 2023; Prestika Sari, Amir and Woferst, 2022). Selain itu, faktor individu 
seperti kebugaran fisik, fleksibilitas otot, dan kebiasaan olahraga turut berperan dalam 
memengaruhi munculnya keluhan muskuloskeletal. Oleh karena itu, ketidaksignifikanan 
hasil ini lebih mencerminkan variasi perilaku dan kondisi fisik responden dibandingkan 
tidak adanya pengaruh postur sama sekali. Penelitian ini melibatkan mahasiswa 
kedokteran yang memiliki pola dan kebiasaan belajar yang khas serta berbeda 
dibandingkan mahasiswa dari jurusan lain, baik dalam hal durasi, intensitas, maupun 
variasi postur belajar. Dengan demikian, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 
berpotensi berbeda apabila penelitian dilakukan pada mahasiswa dari latar belakang 
disiplin ilmu lain. 
 
4.   KESIMPULAN  
 

Hubungan antara postur dan durasi dengan keluhan muskuloskeletal secara 
statistik tidak banyak memunjukkan hubungan bermakna. Hal ini kemungkinan 
disebabkan oleh menggambarkan kemungkinan adanya penerapan lebih dari satu postur 
belajar secara bergantian. Variasi faktor individu seperti indeks massa tubuh (IMT), 
tingkat aktivitas fisik, kualitas tidur, dan tingkat stres psikologis juga berpengaruh 
terhadap munculnya keluhan nyeri pada mahasiswa. Selain itu, perbedaan kebiasaan dan 
pola belajar juga akan memberikan perbedaan dalam munculnya keluhan 
muskuloskeletal pada setiap mahasiswa.  
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